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EFFECT OF BOARD OF INDEPENDENT COMMISSIONER,
LEVERAGE, AND MANAGERIAL OWNERSHIP ON
ENVIRONMENTAL DISCLOSURE (An Empirical Study on Manufacturing
Companies in the Period of 2015-2017)

By

Esa Berliana
1512120102

ABSTRACT

The objective of this research was proving empirically the effect of the board of
independent commissioner, the leverage, and the managerial ownership on the
environmental disclosure of the manufacturing companies indexed in Indonesia
Stock Exchange in the period of 2015-2017 through GRI-4. The sampling
technique used in this research was the purposive sampling. The number of
samples of this research was 52 companies. The time of this research was in 2015-
2017 so that the total of the data used in this research was 156 data. The data
analyzing technique used in this research was through the multiple linear
regression. The analytical tool used in this research was SPSS version 20. The
result of this research was that the board of the independent commissioner had a
significant effect on the environmental disclosure; however, the leverage and the
managerial ownership did not have significant effects on the environmental
disclosure.

Keywords: Environmental Disclosure, Board of Independent Commissioner,
Leverage, Managerial Ownership




PENGARUH DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN, LEVERAGE, DAN
KEPEMILIKAN MANAJERIAL TERHADAP ENVIRONMENTAL DISCLOSURE

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR TAHUN 2015 — 2016)

OLEH
ESA BERLIANA
1512120102

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh dewan komisaris
independen, leverage, dan kepemilikan manajerial terhadap environmental disclosure
dengan menggunakan proksi GRI-4 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, sehingga dapat diperoleh sampel sebanyak 52 perusahaan.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015-2017, sehingga jumlah data dalam penelitian
ini sebanyak 156 data. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan alat SPSS V.20.

Keyword . Environmental Disclosure, Dewan Komisaris Independen,
Leverage, dan Kepemilikan Manajerial
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian yang dilakukan Suratno (2015) menjelaskan bahwa Environmental
Disclosure (pengungkapan lingkungan) merupakan pengungkapan informasi yang
berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan. Brown dan
Deegan (2009) dalam Van De Burgwal dan Vieira (2014) mengatakan
Environmental Disclosure (pengungkapan lingkungan) penting untuk dilakukan
karena melalui pengungkapan lingkungan hidup pada laporan tahunan perusahaan,
masyarakat dapat memantau aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan
dalam rangka memenuhi tanggung jawab sosialnya. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat dikatakan bahwa perusahaan bertanggung jawab atas segala upaya
pelestarian lingkungan serta senantiasa menjaga hubungan sosial dengan
lingkungan sekitar (masyarakat). Alasan utama mengembangan Environmental
Disclosure (pengungkapan lingkungan) adalah peningkatan peraturan lingkungan
dan tekanan berbagai pihak untuk udara bersih, air bersih, dan lain-lain,
peningkatan resiko lingkungan dan keinginan perusahaan untuk meningkatkan
citra atau manfaat keuntungan finansial dengan menggunakan perkembangan jenis

pengungkapan (Gracia et al, 2013).

Perusahaan dalam menerapkan dan melaksanakan Environmental Disclosure
(pengungkapan lingkungan) memperoleh banyak manfaat, diantaranya
memeprtahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merk perusahaan,
mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial, mereduksi risiko bisnis
perusahaan, melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha,membuka
peluang pasar yang lebih luas, memperbaiki hubungan dengan stakeholders,
memperbaiki hubungan dengan regulator, mengingatkan semangat dan
produktivitas karyawan, dan adanya peluang untuk memperoleh penghargaan
(Untung 2009). Environmental Disclosure (pengungkapan lingkungan) masih

bersifat sukarela, sehingga ada atau tidaknya pengungkan ini dalam laporan



tahunan sebuah perusahaan tergantung pada masing masing pada perusahaan itu

sendiri.

Fenomena vyang terjadi pada Environmental Disclosure (pengungkapan
lingkungan) yaitu pada PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk (INKP) di Serang
Banten perusahaan tersebut tidak memiliki sistem pengelolaan limbah yang baik
dengan membuang limbah vyang dihasilkan ke sungai Ciujung Yyang
mengakibatkan pencemaran dan berdampak pada menurunnya kualitas sungai.
Sedangkan kehidupan masyarakat bergantung pada sungai tersebut Walhi (2015).
Berdasarkan fenomena tersebut pada kenyataannya perusahaan — perusahaan di
Indonesia masih memiliki perhatian yang rendah terhadap masalah tanggung
jawab sosial terutama mengenai dampak lingkungan dari aktivitas industrinya.
Hal ini dapat dilihat dari adanya perusahaan-perusahaan Indonesia yang mendapat
sorotan negatif atas terbengkalainya pengelolaan lingkungan yang diakibatkan dan

rendahnya minat perusahaan terhadap konversi lingkungan. (www.kompas.com)

Dewan komisaris Independen berkewajiban memberi nasehat kepada dewan
direksi, serta menjalankan serangkaian keputusan dan bertanggung jawab sebagai
pengawasan. Secara umum dewan komisaris independen mempunyai pengawasan
yang lebih baik terhadap manajemen yang mana dapat meminimalisir adanya
kemungkinan munculnya kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yang
dilakukan oleh menejer. Semakin kompeten dewan komisaris maka akan semakin
mengurangi adanya kecurangan dalam penyajian laporan keuangan dan
pengungkapan lingkungan dalam perusahaan. Fungsi pengawasan dan pemberian
nasehat dewan komisaris mencakup tindakan pencegahan, perbaikan, sampai
kepada pemberhentian sementara. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brick
dan Chidambaran (2007), semakin banyak rapat yang diselenggarakan dewan

komisaris akan semakin meningkatkan kinerja perusahaan.

Leverage memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimilki
perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko tak tertagihnya suatu hutang.
Semakin tinggi Leverage kemungkinan besar perusahaan akan mengalami

pelanggaran terhadap kontrak hutang, maka menejer akan berusaha untuk


http://www.kompas.com/

melaporkan laba sekarang lebih tinggi dibanding laba masa depan Juhmani
(2014). Perusahaan yang memiliki rasio Leverage tinggi akan lebih sedikit
melakukan Enviromental Disclosure (pengungkapan lingkungan) supaya dapat
melaporkan laba sekarang yang lebih tinggi. Leverage (hutang) perusahaan
meningkat, permintaan pemantauan informasi investor juga meningkat dalam
rangka untuk menjaga informasi tentang kinerja operasi perusahaan, termasuk
kinerja lingkungan. Selain itu, disarankan agar perusahaan dengan Leverage yang
lebih tinggi untuk meningkatkan volume pengungkapan perusahaan untuk

mengurangi biaya agensi Akbas (2014).

Pengungkapan lingkungan merupakan bentuk laporan pelaksanaan tanggung
jawab lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini ditunjukan untuk
menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, dan hal tersebut dapat
dipandang sebagai legitimasi dan kontribusi sosial perusahaan Gray et al (2012).
Manajemen dapat mempengaruhi luasnya pengungkapan lingkungan perusahaan.
Hal ini terkait pemilik perusahaan yang sekaligus menajdi menejemen perusahaan
yang tercermin dalam keberadaan kepemilikan manajerial. Guna memperoleh
legitimasi yang lebih besar maka keberadaan manajemen sekaligus sebagai
pemegang saham dapat mempengaruhi luasnya pengungkapan lingkungan

peruahaan dalam laporan tahunan.

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Effendi et al (2012) yang meneliti
tentang pengaruh dewan komisaris, dan leverage terhadap Environmental
Disclosure pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2013-2015. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menambakan variabel
kepemilikan manajerial penambahan variabel tersebut dikarenakan hasil yang
tidak konsisten dari penelitian-penelitian sebelumnya. Fontana et al (2015)
menemukan adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap Environmental
disclosure, sementara hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Miranti (2009) tidak
menemukan adanya pengaruh antara kepemilikan manajerial dengan

environmental disclosure.



Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Leverage, dan
Kepemilikan Manajerial, terhadap Environmental Disclosure pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2017”.

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah penelitian akan difokuskan untuk membahas
pengaruh Dewan komisarisindependen, Leverage , dan Kepemilikan Manajerial,
terhadap Environmental Disclosure pada perusahaan manufaktur yang dilisting di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Environmental
Disclosure pada perusahaan manufaktur ?

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Environmental Disclosure pada
perusahaan manufaktur ?

3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Environmental

Disclosure pada perusahaan manufaktur ?

1.4 Tujuan Masalah

Tujuan masalah penelitian ini adalah :

1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Dewan Komisaris Independen

berpengaruh terhadap Environmental Disclosure.



2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Leverage berpengaruh terhadap
Environmental Disclosure.
3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial

berpengaruh terhadap Environmental Disclosure.

1.5 Manfaat Peneitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman
mengenai pengaruh Dewan komisaris Independen, Leverage, dan Kepemilikan
Manajerial terhadap Environmental Disclosure.

2. Manfaat praktis
a. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
membuat keputusan investasi yang tepat pada perusahaan yang lebih peduli
terhadap isu lingkungan.
b. Bagi menejemen perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan perusahaan untuk lebih perhatian
terhadap lingkungan di Indonesia serta dapat menjadikan pertimbangan
perusahaan untuk menerapkan Environmental Disclosure secara menyeluruh.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
dapat digunakan sebagai tambahan acuan untuk penelitian sejenis dan

penelitian-penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan pada penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang terdiri dari

BAB I: PENDAHULUAN



Bab ini berisi penjelasan berupa latar belakang penulisan, masalah yang dibuat
dalam perumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat atau

kegunaan dari penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 11: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi teori-teori yang mendukung atau mendasari penelitian yang
dilakukan, penjelasan terkait variabel, kerangka pemikiran serta bangunan

hipotesis.

BAB IlIl: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi sumber data yang digunakan dalam penelitian, metode
pengumpulan data, populasi dan sampel yang digunakan, variabel penelitian serta
definisi operasional variabel, metode yang digunakan dalam analisis data dan

pengujian hipotesis penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi deskripsi data serta hasil — hasil dari penelitian yang dilakukan
seperti hasil analisis data serta hasil pengujian hipotesis dan pembahasan terkait

hasil yang diperoleh dari penelitian.

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan dan keterbatasan dari penelitian serta saran untuk

penelitian selanjutnya.

LAMPIRAN

Penutup



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Legitimasi

Teori legitimasi dilandasi oleh adanya suatu kontrak sosial yang terjadi antara
perusahaan dengan masyarakat. Teori legitimasi dalam kegiatan operasional pada
sebuah organisasi diharuskan memperlihatkan perilaku yang konsisten dengan
nilai sosial dan menyatakan bahwa kegiatan perusahaan dapat menimbulkan
dampak sosial dan lingkungan, sehingga praktik pengungkapan sosial dan
lingkungan merupakan alat menejerial yang digunakan perusahaan untuk

menghindari konflik sosial dan lingkungan Ghozali dan Chariri (2007).

2.1.1 Teori agensi

Teori agensi merupakan teori yang mengungkapkan suatu kontrak hubungan
antara pemilik atau pemegang saham dan agen atau manajer. Teori agensi
merupakan hubungan kesepakatan anatara pemilik dengan agen guna
menghasilkan perjanjian atau kontrak. Dengan ini pemilik ingin mengetahui
informasi dan aktifitas manajemen terkait dengan kinerja manajer. Sebagai agen,
manajer bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan para
prinsipal dan manajer juga menginginkan untuk selalu memperoleh kompensasi

sesuai dengan yang tertera pada kontrak Brigham dan Houston (2008).

2.2 Environmental Disclosure

Disclosure (pengungkapan) dalam arti sempit dapat diartikan sebagai penyediaan
informasi dalam statement keuangan termasuk statement keuangan itu sendiri,
catatan atas statement keuangan, dan pengungkapan tambahan yang berkaitan
dengan statement keuangan Evans (2009). Sedangkan Environmental artinya

adalah lingkungan, jadi environmental (lingkungan) adalah kombinasi anatara



kondisi fisik yang mencakup keadaan sumber daya alam. Maka Environmental
Disclosure adalah pengungkapan informasi yang berkaitan dengan lingkungan
hidup didalam laporan tahunan perusahaan Suratno (2011). Pengungkapan
lingkungan merupakan bagian dari berbagai model pengungkapan informasi dan
merupakan sebuah tren baru dalam praktik pengungkapan dilingkungan
perusahaan. Jenis pengungkapan sendiri dibagi menjadi dua yaitu pengungkapan
sukarela (voluntary disclosure) dan pengungkapan wajib (mandatory disclosure),
Ghozali dan Chariri (2007) Environmental Disclosure merupakan perwujudan
dari tanggung jawab sosial perusahaan. Melalui pengungkapan lingkungan pada
pada laporan keuangan, masyarakat dapat melihat aktivitas dari perusahaan.

Ghozali dan Chariri (2007) berpendapat bahwa perusahaan akan mengungkapkan
semua informasi yang diperlukan dalam rangka berjalannya fungsi pasar modal.
Pengungkapan informasi lingkungan atau Environmental Disclosure bertujuan
sebagai media antara perusahaan, masyarakat, dan investor yang dapat digunakan
sebagai pengambilan keputusan ekonomi, sosial maupun politik.Menurut Chariri
(2007) mengatakan bahwa environmental disclosure merupakan sebuah tren baru
dalam praktik pengungkapan lingkungan diperusahaan. Chariri (2007) telah
melakukan survey dan menemukan bahwa pengungkapan dikatakan berkaitan
dengan isu sosial, dan lingkungan, jika pengungkapan tersebut berisi informasi
yang dikategorikan kedalam kelompok lingkungan, energi, praktik bisnis yang
wajar (fair), sumber daya manusia, Kketerlibatan masyarakat, produk yang

dihasilkan.

Ada dua jenis mengenai pengungkapan lingkungan , yaitu Voluntary disclosure
dan Mandatory disclosure. Voluntary disclosure mengungkapkan berbagai
informasi yang berkaitan dengan aktivitas dan keadaan perusahaan secara
sukarela, sedangkan Mandatory disclosure mengungkapkan informasi berkaitan
dengan aktifitas dan keadaan perusahaan yang bersifat wajib serta dinyatakan
dalam peraturan hukum. Penelitian ini akan mengukur Environmental disclosure
dengan menggunakan Global Reporting Initiative (GRI). GRI (Global Reporting
Intiative) merupakan sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah mempelopori
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perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka laporan
keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan

penerapan di seluruh dunia.

Tiga fokus pengungkapan GRI, antara lain:
1. Indikator Kinerja Ekonomi

2. Indikator Kinerja Lingkungan

3. Indikator Kinerja Sosial

Environmental Disclosure dihitung berdasarkan jumlah pendapatan bersih
perushaan dan dibagi dengan 91 indikator berdasarkan GRI-G4. GRI-G4
menyediakan kerangka kerja yang relevan secara global untuk mendukung
pelaporan yang mendorong tingkat transparansi dan konsistensi yang diperlukan
untuk membuat informasi yang disampikan menjadi berguna dan dapat dipercaya
oleh pasar dan masyarakat. Standar GRI dipilih karena lebih memfokus pada
standar pengungkapan berbagai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan
perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan pemanfaatan
sustainability reporting. Indikator dalam standar GRI-G4 yaitu ekonomi (9 item),
lingkungan (34 item), dan sosial mencakup praktikketenagakerjaan dan
kenyamanan bekerja (16 item), hak asasi manusia (12 item),masyarakat (11 item),
tanggungjawab atas produk (9 item) dengan total kinerja indikator mencapai 91

indikator (sumber: www.globalreporting.org).

2.3 Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris Independen adalah organ perseroan yang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan khusus sesuai dengan anggaran dasar serta
memberi nasihat kepada dewan direksi. Dewan komisaris bertugas bertugas untuk
mengawasi dan memberikan pengarahana atau nasihat kepada dewan direksi.
Dewan komisaris merupakan suatu mekanisme untuk mengawasi dan untuk
memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan atau pihak
manajemen Pratama dan Rahardja (2013). Akhtarudin,etal (2009) dalam Effendi
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dkk (2012) menjelaskan bahwa dewan komisaris Independen adalah ukuran
dewan komisaris dalam melakukan aktivitas monitoring dengan lebih baik.
Rusdianto (2013) menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan
komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring
yang dilakukan akan semakin efektif. Dewan komisaris independen berkewajiban
memberi nasehat kepada dewan direksi, serta menjalankan serangkaian keputusan

dan bertanggung jawab sebagi pengawasan.

Secara umum dewan komisaris independen mempunyai pengawasan yang lebih
baik terhadap manajemen yang mana dapat meminimalisir adanya kemungkinan
munculnya kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh
manajer. Semakin kompeten dewan komisaris maka maka akan semakin
mengurangi adanya kecurangan dalam laporan keuangan dan pengungkapan
lingkungan dalam perusahaan. Fungsi pengawasan dan pemberi nasehat dewan
komisaris mencakup tindakan pencegahan, perbaikan, sampai kepada
pemberhentian sementara. Hasil penelitian oleh Ariningktika (2013), menemukan
hasil bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap

environmental disclosure.

2.3.1 Leverage

Leverage adalah perbandingan antara total hutang terhadap total aset perusahaan.
Leverage mengindikasikan persentase penggunaan dana dari pihak kreditur untuk
membiayai aset perusahaan Choi,at al (2013). Keputusan perusahaan sangat
bergantung kepada kondisi leverage yang dialami. Perusahaan dengan leverage
yang tinggi cenderung lebih berkonsentrasi dalam melunasi kewajiban
dibandingkan dengan melakukan pengungkapan sukarela. Hal ini disebabkan
karena keterbatasan alokasi dana yang dimiliki, perusahaan harus memilih apakah
menggunakan dana tersebut untuk melunasi segala kewajiban mereka ataukah
untuk melakukan pengungkapan sukarela. Jadi semkin tinggi leverage perusahaan
maka semakin kecil pengungkapan sukarela yang dilakukan jika leverage
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perusahaan kecil maka akan semakin besar pengungkapan sukarela yang
dilakukan.

Dalam teori stakeholder,leverage tinggi mengindikasikan tanggung jawab
perusahaan yang besar terhadap para krediturnya. Kreditur dapat memberikan
tekanan kepada perusahaan untuk memastikan bahwa uang yang dipinjam oleh
perusahaan dapat dikemabalikan sesuai batas waktu yang ditentukan sehingga
perusahaan lebih cenderung mengalokasikan sumber dayanya yang terbatas untuk
melunasi  segala kewajiban  dibandingkan untuk membuat laporan
sukarela.Pembuatan laporan sukarela berarti akan menambah biaya lebih besar

sehingga dapat menambah beban perusahaan Choi, et al (2013).

Perusahaan dengan proporsi hutang yang lebih banyak dalam struktur pemodalnya
akan mempunyai biaya pengawasan (monitoring cost) yang lebih besar. Biaya
pengawasan (monitoring cost) ini timbul karena kepentingan investor dalam
perusahaan tersebut untuk mengawasi tindakan manajemen dalam mengelola dana
dan fasilitas yang diberikan oleh investor untuk mejalankan perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi mempunyai
kewajiban lebih untuk memenuhi kebutuhan informasi yang memadai bagi
investor atau kreditur. Leverage mencerminkan risiko tak ter tagihnya suatu
hutang. Semakin tinggi leverage suatu perusahaan, maka perusahaan memiliki
risiko keuangan yang tinggi sehingga menjadi sorotan dari para debtholders Sari
(2012).

2.3.2 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan para pemegang saham yang juga berarti
dalam hal ini sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan yang
bersangkutan Downes dan Godman (2011). Kepemilikan manajerial merupakan
saham yang dimiliki oleh manajemen secara pribadi maupun saham yang dimiliki
oleh anak cabang.Perusahaan bersangkutan beserta afiliasinya. Kepemilikan

manajemen diukur menggunakan skala rasio melalui presentase jumlah saham
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yang dimiliki manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar
Susiana dan Herawaty (2010).

Kepemilikan saham oleh manajerial dapat digunakan untuk mengurangi agency
cost karena dengan memiliki saham perusahaan, diharapkan manajer akan
merasakan langsung manfaat dari setiap keputusan yang diambilnya, begitu pula
bila terjadi kesalahan maka manajer juga menanggung kerugian sebagai salah satu
konsekuensi dari kepemilikan saham. Salah satu cara bagi manajer untuk
meningkatkan kredibilitas perusahaan adalah melalui pengungkapan secara
sukarela secara lebih luas dalam laporan tahunan, strategi bisnis manajemen dan
kinerja perusahaan dengan lebih lengkap, termasuk kinerja lingkungan guna
pengambilan keputusan. Untuk itu, semakin besar kepemilikan manajerial
terhadap perusahaan maka informasi yang diungkapkan semakin tinggi termasuk

informasi mengenai kinerja lingkungan perusahaan.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai Dewan komisaris independen, Leverage, dan Kepemilikan
manajerial terhadap Environmental Disclosure telah banyak dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Environmental Disclosure dan

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Table 2.4 Penelitian Terdahulu

Naman .
- Judul  Peneliti ) - )
No. | Peneliti Variabel Peneliti | Hasil
Terdahulu
(tahun)
Suhardjanto | Pengaruh dewan | Y : Hasil penelitiannya
1 (2010) komisaris, latar | Enviromental mengungkapkan bahwa latar
belakang etnis Disclosure belakang etnis komisaris
komisaris X : Dewan utama berpengaruh terhadap
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utama, jumlah
rapat dewan
komisaris,audit,
jumlah rapat
komite audit,
ukuran
perusahaan,
leverage, dan
profitabilitas
terhadap

Enviromental

komisaris, latar
belakang etnis,
komisaris
utama, jumlah
rapat dewan
komisaris, audit,
jumlah rapat
komite audit,
ukuran
perusahaan,

leverage, dan

Environmental Disclosure,
dan leverage berpengaruh
terhadap Enviromental

disclosure

disclosure profitabilitas.
Pradini The analysis of | Y : Greenhouse | Hasil penelitian hipotesis ini
(2013) information gas emission bahwa hipotesis
content towards | disclosure memperlihatkan 1SO 14001,
greenhouse gas | X : ISO 14001, | eksistensi fungsi lingkungan,
disclosure in Ekistensi fungsi | laporan informasi lingkungan
Indonesia lingkungan, PROPER, ukuran perusahaan,
companies laporan leverage berpengaruh
informasi terhadap Greenhouse gas
lingkungan emission disclosure,
PROPER, sementara profitabilitas tidak
ukuran berpengaruh terhadap
perusahaan, Greenhouse gas emission
leverage, dan disclosure.
profitabilitas
Van de Environmental | Y: Hasil penelitiannya
Burgwal disclosure Environmental mengungkapkan bahwa
dan Vieira Determintans in | disclosure ukuran perushaan dan tipe
(2014) Dutch Listed X :ukuran industri berpengaruh terhadap




15

Companies perusahaan, tipe | Environmental disclosure, dan
industri, profitabilitas tidak terhadap
profitabilitas. environmental disclosure

Fontana et Pengaruh Y: Hasil penelitiannya

al (2015) ukuran Environmental mengungkapkan bahwa
perusahaan, disclosure ukuran perusahaan, industri
industri bisnis X : Ukuran bisnis, kepemilikan saham,
kepemilikan perusahaan, perundang-undangan dan
saham, industri bisnis, | kinerja lingkungan
perundang- kepemilikan berpengaruh terhadap
undangan dan saham,perundan | Environmental disclosure.

Kinerja g-undangan dan

lingkungan Kinerja

terhadap lingkungan.

Environmental

disclosure

Aulia Pengaruh Y: Hasil penelitiannya
(2015) karakteristik Environmental | mengungkapkan bahwa
perusahaan, disclosure ukuran perusahaan,

Kinerja X : Karakteristik | profitabilitas, kinerja

lingkungan, dan | perusahaan, lingkungan, dan liputan media

liputan media Kinerja berpengaruh terhadap
terhadap lingkungan, dan | Environmental disclosure.

Environmental

disclosure

liputan media.

Sedangkan leverage tidak
berpengaruh terhadap

Environmental disclosure.
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2.5 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori dan rumusan masalah penelitian, maka model

kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

(X1)

Dewan komisaris
independen

(Y)

(X2) Environmental
Disclosure

Leverage

(X3)

Kepemilikan
manajerial

2.6 Bangunan Hipotesis

2.6.1 Pengaruh dewan komisaris independen terhadap Environmental

disclosure

Dewan komisaris Independen merupakan suatu mekanisme untuk mengawasi dan
untuk memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan atau pihak
manajemen Pratama dan Rahardja (2013). Akhtarudin,etal (2009) dalam Effendi
dkk (2012) menjelaskan bahwa dewan komisaris adalah ukuran dewan komisaris
dalam melakukan aktivitas monitoring dengan lebih baik. Rusdianto (2013)
menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan
semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan
semakin efektif.Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara
ukuran dewan komisaris terhadap Environmental disclosure. Hasil penelitian
Frendy et al (2011) dan Sun et al (2010) menemukan adanya pengaruh positif

yang signifkan antara dewan komisaris independen dengan environmental
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disclosure. Lain hal nya dalam penelitian Febrina et al (2011) dan Uwuigbe
(2011) yang menemukan pengaruh negatif antara dewan komisaris independen

dengan environmental disclosure.

H1 : Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap

environmental disclosure.

2.6.2 Pengaruh Leverage terhadap Environmental disclosure

Leverage dapat dikatakan sebagai alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada kreditor dalam membiayai aset perusahaan Karina (2013).
Semakin besar environmental disclosure maka semakin besar dapat
mempengaruhi leverage perusahaan tersebut. Melalui environmental disclosure
masyarakat dapat memantau aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan
demikian, perusahaan memperoleh perhatian dan kepercayaan dari masyarakat
sehingga perusahaan dapat tetap dipercaya. Hasil pengujian mendukung adanya
teori legitimasi, yaitu teori yang menjelaskan adanya suatu kontrak sosial antara
perusahaan dengan para stakeholder nya Ghozali dan Chariri (2007). Menurut
Deegan (2002) dalam perspektif teori legitimasi, suatu perusahaan akan secara
sukarela atau menutupi laporan aktifitasnya sesuai dengan baik atau buruknya
tingkat environmental disclosure perusahaan dan hal ini dapat memperlemah atau
memperkuat fungsi pengawasan dari corporate governance. Paramitha (2014)
juga menyimpulkan hal yang sama bahwa leverage berpengaruh signifikan atas

environmental disclosure.

H2 : leverage berpengaruh signifikanterhadap Environmental disclosure

2.6.3 Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap Environmental Disclosure

Soesetio (2008) kepemilikan saham oleh manajerial dapat digunakan untuk
mengurangi agency cost karena dengan memiliki saham perusahaan, diharapkan
manajer akan merasakan langsung manfaat dari setiap keputusan Yyang
diambilnya, begitu pula bila terjadi kesalahan maka manajer juga menanggung

kerugian sebagai salah satu konsekuensi dari kepemilikan saham. Salah satu cara
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bagi manajer untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan adalah melalui
pengungkapan sukarela secara lebih luas dalam laporan tahunan, strategi bisnis
manajemen dan kinerja perusahaan dengan lebih lengkap, termasuk Kkinerja
lingkungan guna pengambilan keputusan. Untuk itu, semakin besar kepemilikan
manajerial terhadap perusahaan maka informasi yang diungkapkan semakin tinggi

termasuk informasi mengenai kinerja lingkungan perusahaan.

H3 : kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap

Environmental disclosure
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METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang diambil berupa data cross section dimana pengumpulan data dilakukan
dari berbagai sumber informasi. Sumber data yang digunakan merupakan data
sekunder, data yang berasal dari pihak lain atau pihak ketiga yang menyediakan
data untuk digunakan dalam suatu penelitian. Data tersebut berupa laporan
tahunan (annual report) dan laporan keuangan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2014-2017. Data diperoleh dari situs resmi BEI
yaitu www.idx.co.id. Dan untuk studi pustaka atau literatur diperoleh melalui

buku teks dan jurnal ilmiah dan sumber yang berkaitan dengan penelitian.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mencatat data yang
berhubungan dengan penelitian. Data yang dicatat adalah data yang relevan
dengan variabel penelitian. Penelitian ini juga menggunakan metode studi
pustaka. Studi pustaka adalah mengkaji dan menelaah berbagai literatur seperti
buku, jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. Seluruh data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif dengan analisis
data sekunder memanfaatkan data yang sudah tersedia berupa annual report
perusahaan manufaktur di situs Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 vyaitu
www.idx.co.id yang memuat dewan komisaris independen, leverage, Kepemilikan
manajerial dan kinerja lingkungan terdapat dalam laporan keuangan dan annual

report.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan
hanya sekedar orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/ subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Objek

atau nilai disebut unit analisis atau elemen populasi.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017.

3.3.2 Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data dan
dapat mewakili seluruh populasi Sugiyono (2014) Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan
yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Berikut

kriteria — kriteria perusahaan manufaktur yang dijadikan sempel:

1. Perusahaan digolongkan sebagai perusahaan manufaktur sesuai dengan
kategori yang dikembangkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Perusahaan digolongkan sebagai perusahaan yang listing.

3. Perusahaan mempublikasikan annual report dan Laporan Keuangan per 31
Desember,secara lengkap, dan IPO & Relisting selama periode 2015-2017.

4. Perusahaan yang menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan
keuangannya selama tahun penelitian sebagai mata uang pelaporan.

5. Perusahaan yang mengungkapkan CSR dalam annual report pada tahun 2015-
2017.

6. Perusahaan memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang
digunakan dalam periode penelitian.
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3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.4.1 Variabel dependen.

3.4.1.1 Environmental disclosure
Environmental disclosure merupakan pengungkapan informasi terkait lingkungan
dalam laporan tahunan perusahaan Suratno (2015). Pengukuran environmental
disclosure dapat diperoleh melalui pengungkapan CSR dalam annual report
maupun melalui sustainability report yang biasanya tepisah. Ada pun alat ukur
yang peneliti jadikan untuk melihat tingkat pengungkapan lingkungan yaitu
indeks tersebut dapat diukur sebagai berikut :

a. Setiap item diberi skor 1 jika diungkapkan (mematuhi) dan skor O tidak
diungkapkan.

b. Skor yang diperoleh dijumlahkan untuk mendapat skor total.

c. Perhitungan indeks tingkat pengungkapan lingkungan diukur dengan total
skor tingkat pengungkapan tanggung jawab lingkungan dibagi dengan jumlah
item pengungkapan GRI -4. Indeks diformulasikan sebagai berikut ini.
Pengukuran dalam penelitian ini, pengungkapan item environmental

disclosure dilakukan perhitungan sebagai berikut :

_ Jumlah item yang diungkapkan perusahaan

~ jumlah item pengungkapan lingkungan GRI

3.4.2 Variabel independen
3.4.2.1 Dewan komisaris independen

Dewan komisaris independen adalah jumlah seluruh anggota komisaris yang
berasal dari internal dan eksternal perusahaan yang melakukan pengawasan
terhadap direksi dalam menjalankan perusahaan Sagala (2013). Jumlah anggota
dewan komisaris seperti juga direksi, bisa terdiri dari satu orang atau bisa juga

lebuh. Tugas dewan komisaris adalah berkewajiban dalam pengawasan dan
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pemberi nasehat kepada direksi. cara mengukur anggota dewan komisaris dengan
menjumlah total anggota dewan komisaris. Proporsi dewan komisaris adalah
perbandingan jumlah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan
dengan jumlah seluruh anngota dewan komisaris, dimana ukurannya tersebut
adalah dengan cara membagi jumlah anggota komisaris yang berasal dari luar
perusahaan dengan jumlah Kkeseluruhan dewan komiasris. Indikator yang
digunakan adalah indikator yang digunakan dalam penelitian Eng dan Mak (2005)

pengungkapan dewan komisaris dilakukan perhitungan sebagai berikut :

Komisaris independen

PDKI =

Dewan komisaris

3.4.2.2 Leverage

Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antar hutang perusahaan
terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh
utang atau pihak luar negri dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan
oleh aset Harahap (2013). Dan juga menurut Fahmi (2012) rasio leverage
digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang.

Perhitungan yang digunakan untuk mengukur leverage sebagai berikut :

L _ Total hutang
everage = Total aset
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3.4.2.3 Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham
perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus pemilik atau
pemegang saham Faizal (2011). Pengukuran pengaruh kepemilikan manajemen
terhadap pengungkapan lingkungan menggunakan persentase saham yang dimiliki
manajemen. Rumus untuk menghitung persentase kepemilikan manajerial

berdasarkan penelitian Sartono (2010).

- o Jumlah saham yang dimiliki manajer
Kepemilikan manajerial = - X 100%
Total jumlah saham

3.5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, proses analisis data yang dipergunakan adalah regresi linier
berganda (multiple regression) dengan menggunakan program komputer
Statistical Product Service Solutions (SPSS). Model regresi berganda yaitu
metode statistik berfungsi untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen
terhadap variabel dependen. Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data yaitu statistik deskriptif,

uji asumsi klasik, uji hipotrsis. Adapun penjelasnnya sebagai berikut :

3.5.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis, dan skewness (kemelencengan distribusi) (Ghozali, 2013:19). Jadi
dalam penelitian ini analisis deskriptif dilakukan untuk memberi gambaran
mengenai dewan komisaris independen, leverage, kepemilikan manajerial, dan

kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure.
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3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik pada analisis regresi
linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui apakah model estimasi telah
memenuhi kategori Ghozali (2011). Oleh karena itu, regresi linear berganda
dapat dilakukan apabila telah memenuhi asumsi klasik seperti data harus
terdistribusi secara normal, tidak mengandung multikolinearitas autokorelasi,
dan heteroskedastisitas. Penjelasan mengenai asumsi klasik akan dijelaskan

sebagai berikut :

3.5.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji
t dan F mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan cara analisis grafik dan uji statistik. Model regresi yang baik
dalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2013). Dalam
pengujian normalitas ini dilakukan dengan One Sample Kolmogorov Smirnov
dengan tingkat signifikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusan One-Sample

Kolmogorov Smirnov, yaitu:

a. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusu normal.
b. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.5.2.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama



27

variabel independen adalah sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali,
2013:105):

1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak

signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal
ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang

tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas.

3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (a) nilai tolerance dan lawannya (b)
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam
pengartian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen
(terikat) dan diregresi terhadap variabel independen lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance <

0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari observasi satu ke observasi lainnya. (Ghozali, 2013:110).Salah
satu cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi adalah dengan melakukan uji
Durbin Watson (DW). Dalam uji ini, akan digunakan tabel DW untuk menentukan
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besarnya nilai DW-Stat pada tabel statistik pengujian. Tabel DW dapat dicari
dengan t = jumlah observasi dan k = jumlah variabel independen. Angka-angka
yang diperlukan dalam uji DW adalah dl (angka yang diperoleh dari tabel DW
batas bawah), du (angka yang diperoleh dari tabel DW batas atas), 4-dl, dan 4-du.

3.5.2.4 Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini, asumsi
heteroskedastisitas akan diuji menggunakan analisis grafik scatterplot antara nilai
prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Jika pada pola
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka O pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2013:139). Selain menggunakan analisis grafik scatterplot untuk
membuktikan lebih lanjut apakah terdapat heteroskedastisitas pada model regresi
maka dapat di uji juga dengan menggunakan diagnosis spearman (Algifari,
2010:86). Jika signifikansi berarti ada heteroskedastisitas. Dasar pengambilan

keputusan sebagai berikut:

Jika p (nilai sig) < 0,05 maka tidak ada heteroskedastisitas
Jika p (nilai sig) > 0,05 maka ada heteroskedastisita.

3.5.3 Model Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Regression Analysis).
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Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur dan mengetahui besarnya
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisis ini
bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel penelitian dan mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Model
yang digunakan dalam regresi berganda untuk melihat pengaruh dewan komisaris,
leverage, ukuran perusahaan, tipe industri, dan kinerja lingkungan terhadap
environmental disclosuredalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
EDi= B0 + 1 DK + B2 LVR + B3 KM + ¢

Keterangan :

EDi = Environmental Disclosure (Skor GRI)
S0 = Konstanta

DK = Dewan komisaris Independen

LVR = Leverage

KM = Kepemilikan manajerial

e = Eror

3.6 Pengujian Hipotesis

3.6.1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2 ) pada intinya adalah mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien
Determinasi (R2 ) adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai (R2 ) yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen, secara umum koefisien determinasi untuk
data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun (time series) biasanya

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2013:97). Kesalahan
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mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model. 48 Setiap tambahan satu variabel
independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat
mengevaluasi model regresi terbaik. Tidak seperti R 2 , nilai Adjusted R2 dapat
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model
(Ghozali, 2013).

362 Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2012). Untuk pengujian
ini dilakukan dengan menggunakan Uji F (F test). Hasil F hitung dibandingkan
dengan F tabel dengan o = 5% atau tingkat signifikan 0,05, jika :

1. Fniung > Fraber maka variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.
2. Fnitng < Franel maka variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012).

363 Uji t

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jadi tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pengujian
signifikansi parameter individual ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat dengan asumsi variabel

independen lainnya konstan (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian hipotesis
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dilakukan dengan uji t, yaitu dengan membandingkan t tabel dan t hitung dengan

a = 5% seperti berikut ini :

1. thitung > ttaber, atau nilai Sig < 0,005, maka H, diterima.
2. thitung S< travel, atau nilai Sig > 0,005, maka Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara individual mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi Environmental Disclosure pada Perusahaan Manufaktur.
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di BEI
Tahun 2015-2017. Adapun pemilihan sampel ini menggunakan metode purposive

sampling yang telah ditetapkan dengan beberapa kriteria. Pada penelitian ini alat

analisis yang digunakan adalah program SPSS 20.0.

Tabel 4.1 Prosedur Dan Hasil Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah

1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 157
Indonesia periode 2015-2017.

2 | Perusahaan yang mengalami deslisting selama periode @)
2015-2017.

3 | Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report dan
Laporan Keuangan per 31 Desember secara secara berturut- 22)
turut, dan perusahaan yang mengalami IPO & Relisting
selama periode 2015-2017

4 | Perusahaan yang tidak menggunakan satuan nilai rupiah
dalam laporan keuangannya selama tahun penelitian (29)
sebagai mata uang pelaporan.

5 | Perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR pada periode )
2015-2017.
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6 | Perusahaan memiliki data yang tidak lengkap terkait

dengan variabel-variabel yang digunakan dalam periode (49)

penelitian
Total sampel 52
52 X 3 tahun penelitian 156

Sumber: Data sekunder diolah, 2019

Dari 4.1 tabel diatas dapat diketahui perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017 berjumlah 157 perusahaan. Perusahaan
yang mengalami delisting pada tahun 2015-2017 berjumlah 3 perusahaan.
Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report dan Laporan Keuangan per
31 Desember secara berturut-turut, dan IPO & Relisting selama tahun 2015-2017
berjumlah 22 perusahaan. Perusahaan yang tidak menggunakan satuan nilai rupiah
dalam laporan keuangannya selama tahun penelitian sebagai mata uang pelaporan
berjumlah 29 perusahaan. Perusahaan yang tidak mengungkapkan Corporate Social
Responsibility (CSR) berjumlah 2. Perusahaan memiliki data yang lengkap terkait
dengan variabel-variabel yang digunakan dalam periode penelitian berjumlah 49.
Jadi perusahaan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 52 perusahaan dengan
periode penelitian 3 tahun. Sehinggal total sampel dalam penelitian ini berjumlah

156 perusahaan.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Variabel dipilih dari

perusahaan yang menyediakan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Analisis Deskriptif

Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat
dari website www.idx.co.id berupa data laporan keuangan dan annual report

perusahaan Manufaktur dari tahun 2015-2017. Variabel dalam penelitian ini terdiri
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dari Dewan Komisaris independen, Levrage, Kepemilikan Manajerial, dan
Environmental Disclosure. Statistik deskriptif dari vraiabel sampel perusahaan
Manufaktur selama periode 2015 sampai dengan tahun 2017 disajikan dalam table

4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Variabel-Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ED 156 .00 .63 .2903 .12485
DK 156 .20 .80 .3940 .10704
LEVERAGE 156 .00 14.14 2.8945 2.36700
KM 156 .00 .94 .2012 .28641
Valid N (listwise) 156

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019
Berdasarkan table 4.2 dapat dijelaskan hasil sebagai berikut:

Variabel Environmental Disclosure EDi memiliki nilai tertinggi sebesar 0.63 dan
terendah sebesar 0.00. Mean atau rata-rata EDi 0.2903 dengan standar deviasi EDi
sebesar 0.12485. Standar Deviasi EDi ini lebih kecil dari meannya, hal ini
menunjukan bahwa data variabel EDi baik. Dengan demikian dikatakan bahwa

variasi data pada variabel Edi cukup baik.

Variabel Dewan komisaris independen (DKI) memiliki nilai tertinggi sebesar 0.80
dan terendah sebesar 0.20. Mean atau rata-rata DK 0.3940 dengan standar deviasi
Dewan Komisaris Independen sebesar 0.10704. Standar Deviasi DK ini lebih kecil
dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel DK baik. Dengan demikian

dikatakan bahwa variasi data pada variabel DK cukup baik.

Variabel Leverage (LVR) memiliki nilai tertinggi sebesar 14.14 dan terendah
sebesar 0.00. Mean atau rata-rata LVR 2.8945 dengan standar deviasi Leverage

sebesar 2.36700. Standar Deviasi LVR ini lebih kecil dari meannya, hal ini
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menunjukan bahwa data variabel LVR baik. Dengan demikian dikatakan bahwa

variasi data pada variabel LVR cukup baik.

Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilai tertinggi sebesar 0.94 dan
terendah sebesar 0.00 . Mean atau rata-rata Kepemilikan Manajerial 0.2012 dengan
standar deviasi Kepemilikan Manajerial sebesar 0.28641. Standar Deviasi KM ini
lebih besar dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel KM tidak baik.

Dengan demikian dikatakan bahwa variasi data pada variabel KM tidak cukup baik.

4.2.2  Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas Data

Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 39
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std._ _ 19534127
Deviation
Most Extreme Abs.o.lute 134
Differences POSItI\./e 134
Negative -.058
Kolmogorov-Smirnov Z 837
Asymp. Sig. (2-tailed) 485

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan Kolmogrov-smirnov tampak pada
tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel dependen K-Z sebesar 0.837 dengan tingkat
signifikan sebesar 0.485 > 0.05. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa angka
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signifikan (sig) untuk variabel dependen dan independen pada uji Kolmogrov-
smirnov lebih besar dari tingkat alpha a yang ditetapkan yaitu 0.05 tingkat

kepercayaan 95% yang berarti sampel terdistribusi secara normal.

4.2.2.2 Uji multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model ditemukan adanya
kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
kolerasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel-variabel tidak orthogonal yaitu independen yang nilai kolerasi antara
sesama variabel independen sama dengan nol. Tol > 0.01 dan variance Inflation
Factor (VIF) <10 Ghozali (2011).

Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleran VIF
ce
(Constant
) 157 .041 3.853 .000
DK 272 .092 .233| 2.965 .004 .975| 1.025
1
LEVERA
.005 .004 .094| 1.150 .252 .908| 1.102
GE
KM .056 .035 129 1.594 113 927 1.079

a. Dependent Variable: ED
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Berdasarkan hasil uji pada table diatas diketahui bahwa nilai Dewan Komisaris
independen (DKI) menunjukkan hasil perhitungan tolerance sebesar 0.975 dan
nilai VIF sebesar 1.025 , nilai tolerace Leverage (LVR) sebesar 0.908 dan nilai VIF
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sebesar 1.102, nilai tolerance Kepemilikan Manajerial (KM) sebesar 0.927 dan
nilai VIF sebesar 1.079.

4.2.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Beberapa cara dapat digunakan untuk

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi salah satunya adalah Uji Durbin Watson.
Hasil dari uji Autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .2852 .081 .063 .12085 2.113

a. Predictors: (Constant), KM, DK, LEVERAGE

b. Dependent Variable: ED
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Dari table 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai DW test sebesar 2.113. nilai ini
dibandingkan dengan nilai table menggunakan derajat keyakinan 95% dan a = 5%
dengan jumlah sampel sebanyak 156 sampel, serta jumlah variabel independen
sebanyak 3 maka table Durbin Watson akan didapat nilai DI sebesar 1.3283, dU
sebesar 1.6575 dapat disimpulkan nilai DW test sebesar 1.857 lebih besar dari dU
sebesar 1.6575 dan lebih kecil dari 4-dU sebesar 2.3425. diperoleh kesimpulan
bahwa dU < dW < 4-dU atau 1.6575 < 1.857 < 2.2114. dengan demikian tidak
terjadi autokorelasi. Yang bersifat positif mendukung terhindarnya autokorelasi
pada model yang digunakan dalam penelitian ini.
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4.2.2.4 Uji Heteroskedatisitas

Tabel 4.6
Scatterplot
Dependent Variable: ED
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Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Kesimpulan dari hasil grafik diatas hasil pengujian Heteroskedatisitas dengan
menggunakan Environmental Disclosure, Dewan Komisaris independen, Leverage,
dan Kepemilikan Manajerial, pada gambar diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola
yang jelas/menyebar, titik-titik penyebaran berada diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas

sehingga model layak digunakan.

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, maka analisis regresi linier berganda dapat

dilakukan pada penelitian ini. Analisis regresi linier berganda diperlukan guna
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sehingga dapat

dipergunakan untuk menjawab hipoteis. Adapun hasil analisis regresi linier

berganda menggunaka SPSS tampak pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant
) 157 .041 3.853 .000
DK 272 .092 .233 2.965 .004 .975 1.025
1
LEVERA
.005 .004 .094 1.150 .252 .908 1.102
GE
KM .056 .035 129 1.594 113 .927 1.079

a. Dependent Variable: ED
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah sebgai berikut :

EDi=p0 + f1 DK + B2 LVR + B3 KM + ¢

EDi=0.456 + 0.233 DKI +0.94 LVR + 0.129 KM + ¢

Keterangan :

EDi
BO
DKI
LVR
KM

= Environmental Disclosure

= Konstanta

= Dewan komisaris independen

= Leverage

= Kepemilikan manajerial

= Eror
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Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut :

1.

Konstanta (o) sebesar 0.456 menunjukan bahwa apabila Dewan komisaris
imndependen, Leverage, Kepemilikan Manajerial, Kinerja Lingkungan,
Ukuran Perusahaan, dan Tipe Industri diasumsikan tetap atau sama dengan
0, maka Environmental Disclosure adalah 0,456.

Koefisien Dewan Komisaris independen 0.233 menunjukan bahwa setiap
kenaikan satu satuan variable DK menyebabkan Environmental Disclosure
meningkat sebesar 0.233 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan
nol.

Koefisien Leverage 0.094 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan
variabel leverage menyebabkan Environmental Disclosure meningkat
sebesar 0.094 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan nol.
Koefisien Kepemilikan Manajerial 0.129 menunjukan bahwa setiap kenaikan
satu satuan variabel Kepemilikan Manajerial menyebabkan Environmental
Disclosure meningkat sebesar 0.129 dengan asumsi variabel lainnya tetap

sama dengan nol.

4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Uji Koefisien Determinan (R2)

Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Hasil Uji R Square

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .2852 .081 .063 .12085 2.113

a. Predictors: (Constant), KM, DK, LEVERAGE

b. Dependent Variable: ED
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Dari tabel 4.8 SPSS V.20 menunjukan bahwa Adjustted R Square untuk variabel

Dewan Komisaris independen, Leverage, dan Kepemilikan Manajerial, diperoleh
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sebesar 0.063 hal ini berarti bahwa 29% dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model tersebut, sedangkan sisanya sebesar 71% dijelaskan oleh variabel
lain.

4.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Hasil dari uji f dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 4.9
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression .196 3 .065 4.477 .005P
1 Residual 2.220 152 .015
Total 2.416 155

a. Dependent Variable: ED

b. Predictors: (Constant), KM, DK, LEVERAGE
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Berdasarkan tabel 4.9 ANOVA diperoleh koefisien signifikan menunjukkan nilai
signifikan 0.005 dengan nilai Fhiung 3.260 dan Franel 2.61 . Artinya bahwa Sig <
0.05 dan Fhitung < Ftabet dan bermakna bahwa model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi Environmental Disclosure atau dapat dikatakan bahwa Dewan
Komisaris independen, Leverage, dan Kepemilikan Manajerial, secara bersaama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Environmental Disclosure.

4.3.3 Uji Hipotesis (Uji T)
Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis yang disampaikan dalam penelitian.
Adapun kesimpulan jika:

Ha diterima dan HO ditolak apabila t hitung > dari t tabel atau Sig < 0,05
Ha diterima dan HO ditolak apabila t hitung < dari t tabel atau Sig > 0,05

Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel berlkut ini :
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Tabel 4.10
Hasil Uji T
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 157 .041 3.853 .000
DK 272 .092 .233 2.965 .004
. LEVERAGE .005 .004 .094 1.150 .252
KM .056 .035 .129 1.594 113

a. Dependent Variable: ED
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

a.

Hipotesis pertama (Ha:) dalam penelitian ini adalah Dewan Komisaris
Independen. Hasil uji t pada table diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikan 0.004 < 0.05. Maka jawaban Hipotesis yaitu Ha; diterima dan
menolak Ho1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Dewan Komisaris
terhadap Environmental Disclosure.

Hipotesis kedua (Haz) dalam penelitian ini adalah Leverage. Hasil uji t pada
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.252 > 0.05 Maka
jawaban hipotesis yaitu Ha> ditolak dan menerima Ho. yang menyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh Leverage Terhadap Environmental
Disclosure.

Hipotesis kedua (Haz) dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Manajerial.
Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.989 >
0.05 Maka jawaban hipotesis yaitu Has ditolak dan menerima Hos yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Kepemilikan Manajerial

Terhadap Environmental Disclosure.
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Tabel 4.11

Hasil Penelitian

Hipotesis Penelitian Hasil Uji

H1 = Dewan Komiaris independen (X1)
berpengaruh terhadap Environmental | Ha Diterima
Disclosure (Y)

H2 = Leverage (X2) tidak berpengaruh )
_ ) Ho Ditolak
terhadap Environmental Disclosure (Y)

H3 = Kepemilikan Manajerial (X3) tidak
berpengaruh terhadap Environmental | Ho Ditolak
Disclosure (Y)

4.4 Pembahasan

441 Pengaruh Dewan Komisaris independen terhadap Environmental
Disclosure

Berdasarkan hasil Hipotesis pertama (Hai) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara Dewan komisaris independen terhadap Environmental Disclosure
yang dimana di proksikan dengan perbandingan antara total komisaris independen
dengan total dewan komisaris independen. Dengan demikian, keberadaan komisaris
independen dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam suatu

perusahaan.

Secara teortis, komisaris independen harus menjamin perusahaan berjalan secara
efektif dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Kehadiran komisaris
independen sebagai bagian dalam dewan komisaris diharapkan dapat memberikan
pengaruh besar dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial lingkungan Pratama dan
Rahardja (2013).
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Hasil penelitin ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Choiriyah (2010)
dan Uwuigbe (2011) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh

signifikan terhadap Environmental Disclosure.

4.4.2 Pengaruh Leverage terhadap Environmental Disclosure

Berdasarkan hasil hipotesis (Ha2) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan antara Leverage terhadap Environmental Disclosure yang dimana
diproksikan dengan membandingkan total hutang (liabilitas) dan total aset. Dengan
demikian hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki Leverage yang tinggi akan
mengurangi disclosure perusahaan dengan tujuan untuk mengurangi sorotan dari
bondholder (pemegang saham). Semakin tinggi rasio utang/modal semakin rendah
pengungkapannya karena semakin tinggi tingkat leverage maka semakin besar
kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian kredit. Sehingga perusahaan
harus menyajikan laba yang lebih tinggi saat sekarang dibandingkan laba dimasa
depan. Supaya perusahaan dapat menyajikan laba yang lebih tinggi, maka
perusahaan harus mengurangi biaya-biaya (termasuk biaya untuk mengungkapkan
informasi) Suhardjan (2010).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sameera
dan Weerathunga (2013), Suaryana dan Febriana (2012) serta Frendy dan Kusuma
(2011) yang menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap
Environmental Disclosure yang dilakukan perusahaan.

4.4.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Environmental Disclosure
Berdasarkan hasil hipotesis (Has) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan antara Kepemilikan Manajerial terhadap Environmental Disclosure yang
dimana diproksikan dengan membandingkan saham yang dimilki manajer dengan
total jJumlah saham. Dengan demikian kepemilikan manajerial meliputi pemegang
saham yang memiliki kedudukan dalam perusahaan sebagai kreditur maupun
sebagai dewan komisaris, atau bisa juga dikatakan kepemilikan manajerial

merupakan saham yang dimiliki manajer dan direktur perusahaan.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan semakin besar kepemilikan manajerial
terhadap perusahaan maka informasi yang diungkapkan tidak serta merta
menyebabkan informasi mengenai pengungkapan lingkungan perusahaan. Artinya
adanya kepemilikan manajerial dalaam perusahaan tidak serta merta menunjukkan

insentif manajemen untuk melakukan tindakan pengungkapan lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasporo (2007) bahwa proporsi
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan atau
Environmental Disclosure.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh Dewan
komisaris, Leverage, Kepemilikan Manajerial, dan Kinerja Lingkungan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
penelitian 2015 — 2017. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling dan didapat 13 perusahaan manufaktur dengan periode pengamatan 3
tahun yaitu dari tahun 2015 — 2017 sehingga total sampel yang diperoleh yaitu
sebanyak 39 laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur.
Pengungkapan Dewan Komisaris Independen  berpengaruh  terhadap
Environmental Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
pada periode 2015 — 2017, Leverage tidak berpengaruh terhadap Environmental
Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2015
— 2017, Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Environmental
Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2015
— 2017, Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Environmental
Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2015
— 2017, Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Environmental Disclosure
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2015 — 2017, dan
Tipe Industri tidak berpengaruh terhadap Environmental Disclosure pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2015 — 2017.

5.2 Saran

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan, maka penulis
menyarankan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada perusahaan

yang terdaftar di BEI yang bergerak dalam bidang usaha yang lebih luas dan
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tidak terbatas pada sektor manufaktur saja sesuai dengan kondisi yang
dihadapi pada saat itu.

Jumlah tahun penelitian bisa diperpanjang untuk tahun kebelakang dan
tahun kedepan (terbaru) sehingga lebih menggambarkan tingkat
Environmental Disclosure yang ada di Indonesia.

Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan kajian ulang terhadap
penelitian ini disarankan untuk menambah atau mengganti variabel lain.
Menambah sumber-sumber informasi pengungkapan lainnya. Sehingga
lebih dapat menggambarkan kondisi perusahaan. Seperti laporan-laporan
lainnya yang dikeluarkan oleh perusahaan, koran, majalah, dan informasi
lainnya.
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